V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Pada jalan Pajajaran, jalan KH. Sholeh Iskandar, jalan Abdullah Bin Nuh
merupakan kawasan pertokoan yang ramai pengunjung dan pejalan
kaki. Aktivitas pengunjung dan pejalan kaki terdapat jam puncak pada
sore hari. Pada Jalan Pajajaran, jalan KH. Sholeh Iskandar, jalan
Abdullah Bin Nuh merupakan daerah rawan kecelakaan dengan jumlah
tabrak manusia atau pejalan kaki yang tinggi.

b. Berdasarkan analisis bahaya yang telah diketahui ada dua faktor utama
penyebab terjadinya bahaya pada jalan Pajajaran, jalan KH. Sholeh
Iskandar dan jalan Abdulah Bin Nuh, yaitu faktor manusia dan faktor
fasilitas perlengkapan jalan. Adapun faktor manusia yaitu kurangnya
kewaspadaan pengendara kendaraan yang berkeselamatan seperti
mengebut sehingga mengakibatkan keselamatan pejalan kaki dan
pengguna jalan lainnya. Faktor fasilitas perlengkapan jalan seperti
kurangnya fasilitas yang menunjang bagi keselamatan berkendara dan
kurangnya fasilitas pejalan kaki yang menunjang keselamatan dan
keamanan bagi pejalan kaki.

c. Berdasarkan hasil Metode Hazop (Hazard and Operability) pada jalan
Pajajaran, jalan KH. Sholeh Iskandar, jalan Abdullah Bin Nuh ditemukan
tiga tingkat risiko dari sumber bahaya dengan menggunakan UNSW
Healty and Safety. Tingkat risiko tersebut yaitu risiko sedang 3, risiko
tinggi 6 dan risiko ekstrim 10. Jalan KH. Sholeh Iskandar ditemukan tiga
tingkat risiko dari sumber bahaya dengan tingkat risiko sedang 5, risiko
tinggi 5 dan risiko ekstrim 10. Jalan Abdullah Bin Nuh ditemukan tiga
tingkat risiko dari sumber bahaya dengan tingkat risiko sedang 2, risiko
tinggi 4 dan risiko ekstrim 8. Namun pada metode hazop ini masih
dilakukan penilaian berdasarkan penilaian sendiri sehingga masih belum
cukup kuat, maka diperlukannya penelitian lebih lanjut dengan pihak
terkait.
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V.2

d. Berdasarkan hasil penilaian dan pengendalian risiko diberikan mitigasi

berupa pemasangan pelican crossing, pemasangan rumble strip untuk
mengendalikan kecepatan kendaraan, pemasangan marka zebra cross,
rambu petunjuk penyeberangan, rambu peringatan penyeberangan
pejalan kaki, rambu prioritas peringatan hati-hati banyak pejalan kaki,
rambu petunjuk pejalan kaki dan rambu dilarang mengendarai sepeda/
motor di trotoar. Mitigasi berikutnya dilakukan nya operasi parkir liar
serta memasang palang pada trotoar agar pengendara kendaraan tidak
menggunakan trotoar dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat
tentang pentingnya keselamatan berjalan maupun menyeberang di

jalan.

Saran

a.

Pada jalan Pajajaran, KH. Sholeh Iskandar, Abdullah Bin Nuh merupakan
kawasan pertokoan yang perbelanjaan yang cukup ramai pengunjung.
Maka dari itu perlu dilakukannya perbaikan dan penambahan fasilitas

perlengkapan jalan untuk menunjang keselamatan bagi pengguna jalan.

. Masih banyaknya pengendara yang menggunakan fasilitas pejalan kaki

seperti pengendara melintasi trotoar dan parkir di trotoar oleh karena
itu perlunya dilakukan operasi parkir liar rutin atau pengawasan ketat
dari petugas yang berwenang untuk menunjang keselamatan bagi
pejalan kaki yang berjalan pada trotoar.

Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya ber
keselamatan dalam berkendara dan pentingnya berkeselamatan
berjalan dan menyeberang pada jalan dengan menggunakan berbagai

media.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dikarenakan pada penelitian ini

untuk metode yang digunakan masih melakukan penilaian berdasarkan
penilaian sendiri sehingga masih belum cukup kuat sehingga perlu di
lakukannya penilaian dengan pihak terkait yang mempunyai hak pada

bidang tersebut.
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